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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Hardiness dengan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja Pada Mahasiswa. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan yang negatif antara Hardiness dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Subjek pada penelitian ini yaitu 157 mahasiswa dengan rentang usia 20-27 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Hardiness dan Skala kecemasan menghadapi dunia kerja. Teknik analisis data yang digunkan yaitu menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) = - 0,732 dengan p = 0,000 (p< 0,000) yang menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi negatif antara Hardiness dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Koefisien determinasi (R2) sebesar  0,535 sehingga dapat dikatakan bahwa kontribusi Hardiness sebesar 53,5% terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja dan sebesar 46,5 % dipengaruhi faktor lain.
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Abstract  
This research aims to determine the relationship between hardiness and anxiety facing the world of work among students. This research proposes a hypothesis that there is a negative relationship between hardiness and anxiety about facing the world of work in students. The subjects in this study were 157 students with an age range of 20-27 years. The data collection method in this research is using the Hardiness scale and the anxiety scale for facing the world of work. The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the results of data analysis, it was obtained that the correlation coefficient (rxy) = - 0.732 with p = 0.000 (p < 0.000) which shows that the hypothesis proposed in this research is accepted, namely that there is a negative correlation between Hardiness and anxiety about facing the world of work in students. The coefficient of determination (R2) is 0.535, so it can be said that Hardiness's contribution is 53.5% to anxiety in facing the world of work and 46.5% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Masa dewasa awal, yang umumnya dialami oleh mahasiswa usia 18-25 tahun, merupakan fase di mana individu dituntut untuk membuat keputusan-keputusan penting, terutama dalam bidang gaya hidup dan karir (Santrock, 2017). Pada fase ini, mahasiswa mulai memasuki dunia yang lebih serius dibandingkan fase anak dan remaja sebelumnya.
Peralihan menuju masa dewasa seringkali memicu kecemasan dikalangan mahasiswa karena persiapan diri yang kurang memadai, menurunnya hubungan dengan teman sebaya, dan kesadaran bahwa keyakinannya telah berevolusi dari tahapan sebelumnya (Hernawati, 2006).

Ketidakpastian akan masa depan dan tuntutan untuk mengambil keputusan penting dapat menimbulkan perasaan cemas pada mahasiswa. Kecemasan ini dapat menghambat kemampuan mahasiswa dalam mengoptimalkan potensi diri dan mempersiapkan diri dengan baik untuk memasuki dunia kerja (Muslimin & Maswan, 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memahami dan mengelola kecemasan yang dialami mahasiswa dalam menghadapi transisi menuju fase dewasa dan dunia profesional. Memasuki dunia kerja setelah lulus dari perguruan tinggi merupakan tantangan tersendiri bagi mahasiswa. Transisi dari dunia akademik kedunia profesional membawa berbagai perubahan dan tuntutan baru yang harus dihadapi. Mahasiswa dihadapkan pada kekhawatiran dan kecemasan terkait kemampuan diri, persaingan, serta ketidakpastian masa depan yang akan dijalani. (Noviyanti, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, (2022) terkait kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa, terdapat 278 mahasiswa yang berada dalam rentang usia 20-26 tahun di yogyakarta menunjukan sebanyak 40 mahasiswa (14,4%) memiliki kecemasan menghadapi dunia kerja dalam kategori tinggi, 193 orang (69,4%) memiliki kecemasan memasuki dunia kerja pada kategori sedang, dan 45 orang (16,2%) memiliki kecemasan memasuki dunia kerja dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa cenderung sedang serta mahasiswa merasa cemas karena belum memiliki gambaran tentang masa depan. 
Idealnya, tingkat kecemasan mahasiswa saat menghadapi dunia kerja seharusnya berada pada level yang rendah. Hal ini dikarenakan kecemasan yang tinggi dapat menghambat kemampuan mahasiswa dalam mengoptimalkan potensi diri dan mempersiapkan diri dengan baik untuk memasuki dunia kerja (Muslimin & Maswan, 2021). 

Kecemasan menghadapi dunia kerja merupakan kondisi emosional yang ditandai dengan perasaan khawatir, tegang, dan takut akan masa depan yang belum jelas (Mutiarachmah & Maryatmi, 2019). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada performa dan kesejahteraan mental mahasiswa. Berdasarkan pada hal tersebut, penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat membantu mahasiswa dalam mengelola dan menghadapi kecemasan. 
Salah satu faktor yang diduga berperan penting adalah hardiness, yang merupakan karakteristik kepribadian tahan banting. Pandangan mengenai Hardiness ini mempunyai aspek - aspek menurut kobasa, (1982). Hardiness dicirikan oleh aspek, komitmen, kontrol, dan tantangan dalam menghadapi situasi sulit.
Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi diharapkan dapat mengubah tekanan menjadi peluang, sehingga mengurangi kecemasan yang biasanya dialami saat memasuki dunia kerja. 

Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan negatif antara Hardiness dengan kecemasan menghadapi dunia kerja, dimana semakin tinggi hardiness pada mahasiswa maka, akan semakin rendah tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Sebaliknya apabila Hardiness rendah pada mahasiswa maka tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja akan tinggi. 
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala psikologi dengan jenis skala likert. Terdapat dua skala yang digunakan pertama yaitu skala kecemasan menghadapi dunia kerja berdasarkan aspek-aspek dari Nevid 2005. Skala ini mempunyai 22 aitem dengan daya beda bergerak dari 0,310 sampai 0,557 dan reliabilitas sebesar 0,846. Kedua yaitu skala hardiness yang disusun oleh Riska Armelia (2020). Skala hardiness mempunyai 28 aitem dengan daya beda aitem bergerak dari 0,324 sampai dengan 0,666 dan reliabilitas sebesar 0,898. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson. Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat (kecemasan menghadapi dunia kerja) dan variabel bebas (Hardiness), serta membuktikan hipotesis antara kedua variabel tersebut. Data penelitian dianalisis menggunakan aplikasi analisis data SPSS versi 23.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
partisipan dalam penelitian ini secara keseluruhan adalah mahasiswa dengan total 157 orang. Penelitian ini mendapatkan hasil deskripsi data penelitian kecemasan menghadapi dunia kerja dan Hardiness yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian
	
	Kecemasan Menghadapi 

Dunia Kerja
	
	Hardiness

	Data Hipotetik
	Min
	22
	
	28

	
	Maks
	88
	
	112

	
	Mean
	55
	
	70

	
	SD
	11
	
	14

	Data Empirik
	Min
	28
	
	62

	
	Maks
	69
	
	112

	
	Mean
	48,99
	
	84,49

	
	SD
	9,150
	
	10,493


Berdasarkan deskripsi data dapat dilakukan kategorisasi baik pada variabel Hardiness maupun pada variabel kecemasan menghadapi dunia kerja dengan mengelompokkan data kedalam 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2021). Adapun kategorisasi skor.
Tabel. 2. Kategorisasi kecemasan menghadapi dunia kerja
	Kategori
	N
	Presentase

	Tinggi
	4
	2.5%

	Sedang
	99
	63,1%

	Rendah
	54
	34,4%

	
	157
	100%


Tabel. 3. Kategorisasi Hardiness
	Kategori
	N
	Presentase

	Tinggi
	93
	59.2%

	Sedang
	64
	40,8%

	Rendah
	0
	0%

	
	157
	100%


Berdasarkan hasil kategorisasi data kecemasan menghadapi dunia kerja dapat dilihat bahwa mahasiswa berada pada kategori sedang terdapat 99 mahasiswa (63,1%) dimana jumlah tersebut merupakan mayoritas dari partisipan yang ada, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa cenderung sedang. Pada variabel hardiness dapat dilihat bahwa terdapat 93 mahasiswa (59,2%) mempunyai tingkat hardiness yang tinggi, dimana jumlah tersebut merupakan jumlah mayoritas dari partisipan pada penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat hardiness pada mahasiwa berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kecemasan menghadapi dunia kerja menghasilkan p = 0.022 (p < 0.050) dan variabel hardiness diperoleh kolmogorov-Smirnov = 0.007 (p < 0.050) Dari data yang diperoleh menunjukan sebaran data dari variabel kecemasan dan hardiness tidak terdistibusi normal. Menurut Hadi, (2015), jika jumlah data atau subjek lebih dari 30 (N>30), data tersebut dapat dianggap berdistribusi normal. Hal ini juga didukung oleh Gani dan Amalia, (2015) yang menyatakan bahwa ketika jumlah subjek melebihi 30 (N>30), data tetap dianggap berdistribusi normal. Mereka menambahkan bahwa normalitas data tidak mempengaruhi hasil akhir. Penelitian ini menggunakan 157 subjek sehingga dari kedua variabel tersebut dapat dikatakan terdistribusi normal, oleh karena itu variabel kecemasan dan hardiness dapat digunakan untuk langkah selanjutnya yaitu uji linieritas dan uji hipotesis. 
Hasil uji linearitas diperoleh F liniearity sebesar = 174.577 dengan p = 0.000 (p<0.050) yang menunjukan bahwa adanya hubungan kecemasan dengan hardiness merupakan hubungan yang linier.
Berdasarkan data hasil uji korelasi menunjukan nilai koefisien korelasi (rxy) = -0.732 dengan p = 0.000 (p < 0.050) yang berarti ada hubungan negatif antara hardiness dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 
Dimana semakin tinggi hardiness pada mahasiswa maka akan semkin rendah tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah tingkat hardiness pada mahasiswa maka akan semakin tinggi tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0.535.  Hal ini menunjukan bahwa variabel hardiness memberi sumbangan sebesar 53.5% terhadap variabel kecemasan menghadapi dunia kerja dan sisanya 46,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel 3. Menunjukan mayoritas subjek mempunyai Hardiness yang tinggi dan apabila dilihat melalui setiap respon subjek pada setiap aspeknya, bahwa subjek mempunyai respon yang positif. Pada aspek komitmen dimana mahasiswa dapat melakukan prosesnya dengan konsisten, dengan proses yang kosisten tersebut mereka akan memiliki kesadaran penuh terhadap tujuan yang ingin dicapai setelah lulus, dengan tidak mudah menyerah dibawah tekanan, memiliki komitmen tinggi akan berusaha mencari solusi untuk setiap permasalahan yang dihadapi. 
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Ratnaningsing, (2011) bahwa Komitmen menunjukkan tingkat
keterlibatan seseorang dalam aktivitas yang sedang dijalani. memiliki komitmen berarti pemahaman yang jelas tentang tujuan dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tekanan, karena dapat menginvestasikan diri sepenuhnya dalam situasi tersebut Begitu pula aspek control mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu menghadapi masalah dalam hidup secara langsung. Mereka dapat mengendalikan tekanan dan keraguan dalan dirinya, serta mampu bertahan dari pengalaman yang kurang menyenangkan. Kontrol diri yang baik dapat memungkinkan mahasiswa untuk membuat pilihan dalam hidupnya dengan keyakinan, terlebih saat mengambil keputusan karir. 
Pernyataan tersebut didukung penelitian Astuti, (2022) mengenai hubungan antara hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa psikologi islam IAIN kediri, saat mahasiswa memiliki kendali atas keterlibatan dengan stresor disekitarnya, seperti kebingungan dalam memilih karir, mahasiswa yang memiliki tingkat hardiness yang tinggi akan mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Pada variabel kecemasan menghadapi dunia kerja hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 4 subjek (2,5%) mempunyai tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja yang tinggi, sebanyak 99 subjek (63,1%) mempunyai tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja yang sedang, dan sebanyak 54 subjek (34,4%) mempunyai tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa cenderung sedang.
Kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa terletak pada kategori sedang karena berdasarkan hasil respon yang didapatkan menunjukan bahwa sebagian subjek merasa cemas hal tersebut dikarenakan adanya pemikiran tidak nyata pada diri sendiri padahal pemikiran tersebut belum tentu terjadi, kurangnya keyakinan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki, dan ada pemikiran bahwa belum siap untuk melangkah dalam memasuki dunia kerja.
Sejalan dengan penelitian Hanim dan Ahlas, (2020) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang belum memiliki pengalaman dan kemampuan yang memadai sesuai dengan minat mereka cenderung merasakan kecemasan yang tinggi. 
Hal ini disebabkan oleh perasaan gagal bersaing dengan kandidat tenaga kerja lainnya dan penilaian terhadap kemampuan mereka yang dianggap tidak sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan pekerjaan yang mengutamakan kedisiplinan tinggi dan merasa cemas karena tidak memiliki rekan kerja yang baik.
Kecemasan yang dialami pada mahasiswa dapat berdampak negatif seperti pendapat Prawirohusodo, (2005) kecemasan dapat menghambat perfoma dalam diri, menimbulkan berbagai kendala serta dapat mengurangi keinginan fungsi sosial seseorang. Sebagai mana perasaan cemas yang dialami mahasiswa dapat berdampak pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi diri. Temuan dalam penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewanda, (2020) yang meneliti mengenai hubungan antara adversity quotient dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa pada kategori sedang dengan sebanyak 37%, Pada penelitian tersebut responden yang mengalami kecemasan menghadapi dunia kerja memiliki kecenderungan masalah kecemasan untuk menghadapi tantangan dunia kerja. 
Analisis tambahan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Uji t independent sample t-Test yang bertujuan untuk menguji perbedaan anatara dua kelompok data yang tidak berhubungan (sugiyono, 2016). Analisis tambahan ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hardiness dan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa laki-laki dan mahasiswi perempuan. 

Hasil analisis data menggunakan independent sample t-Tets hardiness diperoleh t = 284 dengan p = 0,777 (p>0,050) dengan ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hardiness mahasiswa laki-laki dan perempuan. Nilai rata-rata (mean) menunjukan bahwa mahasiswa perempuan memiliki hardiness lebih tinggi (Mean=84,73) dibanding mahasiswa laki-laki (Mean=84,25). Namun karena perbedaannya tidak signifikan, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hardiness yang signifikan. Seperti pendapat Armelia, (2020) perbedaan laki-laki dan perempuan hanya terletak pada kekuatan fisik, hal tesebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan dari segi mental, termasuk hardiess. 

Sedangkan analisis data indepent sample t-Test kecemasan menghadapi dunia kerja memperoleh t = 104 dengan p = 0,917 (p>0,050), Berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa laki-laki dan perempuan. Nilai rata-rata (mean) menunjukan bahwa mahasiswa perempuan memiliki kecemasan menghadapi dunia kerja lebih tinggi (Mean=49,06) dibanding mahasiswa laki-laki (Mean=48,91). Namun karena perbedaannya tidak signifikan, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa.

 
Berdasarkan hasil penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan adanya hubungan negatif antara hardiness dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Hardiness tidak mempengaruhi 46,5% terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Namun Hardiness berkontribusi sebesar 53,5% pada kecemasan menghadapi dunia kerja. Hardiness tidak mempengaruhi terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja 46,5% dikarenakan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti seperti, masalah akademik, kepercayaan diri, orientasi masa depan, penyelesaian tugas akhir skripsi, nilai studi mahasiswa, dinamika sosial di kampus baik dengan teman, rekan dosen maupun organisasi yang diikuti dan lain sebagainya (prasetia, 2022). Selain itu kecemasan dipengaruhi faktor religius yang rendah, rasa pesimis, ketakutan akan kegagalan, dan pengalaman negatif masalalu (Ghufron & Risnawati, 2017).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terapat hubungan negatif antara hardiness dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa.
SARAN       

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan dapat mempengaruhi kecemasan menghadapi dunia kerja. Mahasiswa yang telah memiliki kepribadian hardiness yang tinggi diharapkan mampu mempertahankan atau meningkatkan. Kemudian harapannya dapat menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja. 
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